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membawa Islam yang penuh dengan ilmu-ilmu pengetahuan, khususnya pada 

ilmu-ilmu tentang ke-Islaman, sehingga hal tersebut dapat menjadi bekal dan 
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akhirat. 
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penulisan penelitian skripsi ini sehingga dibutuhkan keseriusan juga kesabaran 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan menganalisis strategi 

komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Kepala Sekolah dalam mencegah 

tawuran antar pelajar di SMK Al-Washliyah 4 Medan. Tawuran antar pelajar 

merupakan isu yang signifikan di lingkungan sekolah, memerlukan pendekatan 

yang efektif untuk mencegah dan mengatasi konflik di antara siswa. Metodologi 

penelitian ini yaitu kualitatif melalui wawancara dengan Kepala Sekolah serta 

observasi langsung terhadap pelaksanaan strategi komunikasi persuasif. Analisis 

data dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan fokus pada identifikasi 

elemen-elemen persuasif yang diterapkan dan dampaknya terhadap perilaku 

siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

efektivitas strategi komunikasi persuasif dalam mencegah tawuran antar pelajar. 

Implikasi praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk perbaikan 

strategi yang telah diterapkan dan sebagai kontribusi pada literatur terkait strategi 

komunikasi persuasif dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap upaya pencegahan 

konflik di lingkungan sekolah dan peningkatan kualitas pendidikan. 

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi Persuasif, Tawuran Pelajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi menjadi sesuatu hal yang penting bagi manusia. Manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa 

menggunakan komunikasi. Apabila komunikasi dilakukan tidak benar maka 

hubungan manusia juga tidak akan baik. Sebagai makhluk sosial komunikasi 

menjadi hal yang penting dan wajib dalam kehidupan. 

Menurut Stuart (1983), akar kata dari komunikasi berasal dari kata 

communico (berbagi). Kemudian berkembang ke dalam Bahasa latin, communis 

(membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau 

lebih). Komunikasi itu juga ilmu yang mengajarkan manusia bagaimana cara 

berkomunikasi dengan baik. Dengan ilmu pengetahuan yang dipelajari itu 

manusia diharapkan mampu menerapkan proses komunikasi  secara tepat 

(Mulyana & Rakhmat, 2010) 

Seseorang bisa dikatakan berkomunikasi jika ada pesan yang disebarkan pada 

pihak lain. Pesan itu harus bisa memahamkan orang lain atas pesan yang 

disebarkan. Kemudian, komunikasi semakin kompleks jika melibatkan banyak 

orang. Katakan saja terjadi proses pertukaran pesan antara dengan orang lain. 

Proses pertukaran pesan itu juga harus saling menciptakan kebersamaan dalam 

pesan. Dengan kata lain antara pihak yang terlibat dalam pertukaran pesan harus 

saling memahami atas pesan yang dikemukakan.  
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Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah 

atau memengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga betindak 

dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. Komunikasi persuasif merupakan 

proses penyampain pesan yang dimaksudkan untuk memperkuat, membentuk, 

ataupun mengubah tanggapan seseorang. Atau lebih tepatnya berguna untuk 

mempengaruhi orang lain supaya sependapat dengan komunikator. Komunikasi 

persuasif biasanya identik dengan komunikasi yang sifatnya membujuk orang lain 

tanpa adanya paksaan untuk sependapat dengan pembicara. 

Komunikasi Persuasif adalah sebagai suatu proses untuk mempengaruhi 

pendapat, sikap dan tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis 

sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri (dalam 

Rakhmat, 2008: 4). Selain itu, komunikasi persuasif juga diartikan sebagai 

komunikasi yang dilakukan sebagai ajakan atau bujukan agar mau bertindak 

sesusai dengan keinginan komunikator. Dalam kehidupan sehari-hari, proses 

komunikasi yang dilakukan oleh manusia selalu diawali seorang komunikator 

sebagai sumber baik komunikasi bersifat individu tatap muka maupun kelompok 

besar. Sumber adalah sumber informasi, yakni pihak yang memprakarsai atau 

menciptakan pesan, dalam komunikasi manusia yang dimaksud sumber adalah 

seseorang yang memprakarsai komunikasi. Dalam melancarkan komunikasinya 

sumber komunikasi melakukan langkah-langkah agar komunikasinya dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 

Komunikasi persuasif sering kali digunakan sebagai Strategi dalam dunia 

pendidikan yang bertujuan untuk memberi tau kepada siswa pendapat atau 
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tindakan yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah terhadap sikap atau perilaku 

siswa yang menyimpang.  Salah satu sikap siswa yang menyimpang adalah 

tawuran dan merugikan banyak pihak tidak hanyak pihak sekolah namun juga 

para masyarakat sekitar dan juga pengguna jalan. Maka dari, itu pihak sekolah, 

terutama kepala sekolah memberi sikap dan tindakan yang tegas terhadap siswa 

yang ikut dalam aksi tawuran. 

Pada dasarnya bentuk strategi komunikasi terhadap suatu kelompok sangat 

penting dilakukan karena dengan mengatur strategi komunikasi dapat memperluas 

pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan instruktif secara 

sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal dan juga dapat 

membantu operasional dalam segala bentuk jenis permasalahan. Dalam strategi 

komunikasi peranan komunikasi sangatlah penting. Strategi komunikasi harus 

luas sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera 

mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor yang mempengaruhi.  

Tawuran merupakan suatu perkelahian atau tindak kekerasan yang dilakukan 

oleh sekelompok atau suatu rumpun masyarakat. Kata tawuran sepertinya bagi 

masyarakat Indonesia ini sudah tidak asing lagi ditelinga. Pada umumnya tawuran 

diamati sebagai tindakan tidak terpuji serta dapat merugikan banyak pihak. 

Tawuran terjadi dimana termasuk di Kota Medan.  Dikota medan juga sering 

terjadi tawuran antar pelajar salah satunya sekolah menengah Al-washliyah 4 

Medan. Tawuran ini sering kali terjadi hanya karna hal sepele. Maka dari itu pihak 

sekolah melakukan tindakan yang tegas terhadap para pelaku. 
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Tawuran antar pelajar dalam beberapa waktu terakhir sering mendengar kabar 

tersebut. Tawuran antar pelajar menjadi salah satu masalah serius yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Tawuran antar pelajar dapat menimbulkan kekhawatiran dan 

ketakutan di kalangan masyarakat, terutama orang tua siswa.  

Pada tanggal 6 Desember 2022, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang 

baru disahkan menetapkan sanksi pidana dan denda bagi pelaku perkelahian 

kelompok atau tawuran, sebagaimana diatur dalam Pasal 472 tentang Penyerangan 

dan Perkelahian secara Berkelompok. Pelaku tawuran dapat dipenjara hingga 2 

tahun jika menyebabkan luka berat, dan hingga 4 tahun jika menyebabkan 

kematian, sebagai bentuk penghormatan bagi korban dan keluarganya serta 

sebagai upaya pencegahan tawuran antar pelajar yang semakin marak. Kemudian, 

Pasal 45 KUHP menyatakan bahwa anak-anak yang telah mencapai usia 16 tahun 

dapat diadili di pengadilan. Namun, UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak menetapkan batas usia anak yang dapat dijatuhi hukuman 

atau sanksi pidana yang berbeda secara signifikan dalam Pasal 1 ayat (3). 

Frekuensi tawuran atau perkelahian pelajar dari tahun ke tahun terus 

meningkat. Hal tersebut menimbulkan kecemasan yang makin mendalam dari 

berbagai pihak yang berkepentingan khususnya Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas), sekolah, orang tua, dan para siswa serta seluruh masyarakat pada 

umumnya. Kecemasan dan keprihatinan tersebut masih dalam batas sikap dan 

perasaan, karena sampai saat ini belum ada jalan keluar atau solusi yang efektif 

tentang cara mengatasi perkelahian dan tindak kekerasan yang semakin mengarah 

kepada tindakan kriminal.  

https://umsu.ac.id/


5 
 

 

 

Sering terjadi bentrokan siswa SMK Al-Washliyah 4 Medan dikarenakan hal 

yang sepele seperti kesalah pahaman antar siswa dan antar sekolah lain. Tawuran 

kerap kali terjadi di lingkungan sekitar sekolah yang membahayakan masyarakat 

sekitar dikarenakan terjadinya aksi lempar batu dan penggunaan senjatam tajam. 

Biasanya permusuhan antar sekolah itu terjadi dimulai dari masalah yang sangat 

sepele. Remaja yang masih labil tingkat emosinya justru menanggapi sebagai 

sebuah tantangan bagi mereka. Masalah sepele tersebut bisa berupa saling ejek 

ataupun masalah memperebutkan seorang wanita. 

Pemicu lain biasanya adanya rasa dendam. Dengan rasa kesetiakawanan yang 

tinggi para siswa tersebut akan membalas perlakuan yang disebabkan oleh siswa 

sekolah yang dianggap merugikan seorang siswa atau mencemarkan nama baik 

sekolah. Sebenarnya jika dilihat lebih dalam lagi, salah satu akar penyebabnya 

adalah permasalahan yang dihadapi individu yang kemudian menyebabkan 

depresi seseorang, sebagaimana kita tahu bahwa materi pendidikan di sekolah 

Indonesia itu cukup berat. Akhirnya stress yang memuncak itu mereka tumpahkan 

dalam bentuk yang tidak terkendali yaitu tawuran.  

Namun dalam membentuk karakter siswa yang baik tidaklah mudah, selain 

cerdas, seorang guru juga diharapkan mampu menjadi teladan bagi orang yang 

dididiknya. Hal terpenting adalah bagaimana menemukan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan persoalan ini. Seluruh lapisan masyarakat dituntut harus ikut 

berperan dalam menanggulangi kasus tawuran pelajar, yaitu orang tua, 

guru/sekolah, pemerintah termasuk juga aparat kepolisian yang menangani para 

pelaku tawuran pelajar tersebut. 
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Masalah perkelahian pelajar yang didorong oleh kecenderungan remaja untuk 

berperilaku agresif masih relevan untuk dicermati secara lebih komprehensif. 

Apabila dikaji secara komprehensif, perilaku manusia ditentukan oleh banyak 

faktor. Teori psikologi yang bermazhab behaviorisme menempatkan perilaku 

sebagai salah satu bentuk respons terhadap rangsang-rangsang yang ada. 

Rangsang atau dalam istilah lain disebut stimulus dapat datang dari dalam diri 

individu yang bersifat internal, maupun yang datang dari luar individu yang 

bersifat eksternal. Berdasarkan kondisi psikis masing-masing, setiap individu akan 

memberikan respons terhadap rangsang. (Saad, 2003) 

Faktor yang paling efektif dan memungkinkan munculnya dengan mudah isu 

atau aksi radikalisme adalah faktor latar belakang sosial dan budaya yang 

beraneka ragam, dan juga faktor agama. Radikal dapat ditafsirkan sebagai suatu 

sikap ekstrim tentang sebuah keyakinan dan tidak memberikan sikap toleransi 

bagi kelompok yang bertentangan dengan mereka. Indonesia yang merupakan 

bangsa dengan berbagai kemajemukannya menjadi wadah yang sangat potensial 

untuk menghadirkan aksi-aksi radikal. Aksi-aksi radikal tersebut dapat hadir 

dengan latar belakang agama, suku, dan golongan tertentu. (Hidayat & Lubis, 

2021) 

Tingkat kekerasan yang dilakukan pelajar dapat merujuk pada seberapa sering 

dan sejauh mana pelajar terlibat dalam perilaku kekerasan. Kekerasan di kalangan 

pelajar dapat melibatkan berbagai bentuk, termasuk kekerasan fisik, verbal, atau 

psikologis. Beberapa contoh perilaku kekerasan di antara pelajar meliputi 
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pengeroyokan, intimidasi, pelecehan verbal, atau tindakan agresif lainnya. 

(Delvira et al., 2021) 

Tingkat kekerasan fisik dan verbal di kalangan pelajar yang dapat 

menyebabkan potensi tawuran menciptakan situasi yang berpotensi 

membahayakan keamanan dan kesejahteraan seluruh komunitas sekolah. 

Kekerasan fisik melibatkan penggunaan kekuatan fisik untuk menyakiti atau 

merugikan orang lain. Ini bisa berupa pukulan, tendangan, dorongan, atau 

pengeroyokan fisik. Jika terdapat konflik atau perselisihan di antara sekelompok 

pelajar yang diungkapkan melalui kekerasan fisik, situasi ini dapat dengan cepat 

berkembang menjadi tawuran. Ketika satu kelompok merasa terprovokasi atau 

terancam, mereka mungkin merespons dengan kekerasan fisik, dan situasinya 

dapat membesar. (Trimardhani et al., 2021) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif Kepala 

Sekolah Dalam Mencegah Tawuran Antar Pelajar Menengah Keguruan Al-

Washliyah 4 Medan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mempengaruhi strategi komunikasi 

persuasif kepala sekolah dalam mencegah tawuran antar pelajar menengah 

keguruan Al-Washliyah 4 Medan. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

- Aspek Teoritis 
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Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat dengan 

menambah referensi kepada masyarakat berupa pengembangan serta 

ilmupengetahuan mengenai strategi komunikasi persuasif kepala sekolah dalam 

mencegah tawuran antar pelajar menengah keguruan al-washliyah 4 medan. 

- Aspek Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung mewawancarai kepala 

sekolah smk al-washliyah 4 medan untuk mengetahui karakteristik komunitas 

tersebut terkait tentang strategi komunikasi persuasif kepala sekolah dalam 

mencegah tawuran antar pelajar menengah keguruan al-washliyah 4 medan.  

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para masyarakat 

dalam bidang strategi komunikasi persuasif kepala sekolah dalam mencegah 

tawuran antar pelajar menengah keguruan al-washliyah 4 medan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penulisan.  

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Strategi, Komunikasi 

Persuasif, Kepala Sekolah, Tawuran, Pelajar, serta Teori-teori yang selaras. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

narasumber penelitian, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta 

teknis analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: 

Berisikan tentang penjabaran analisis data riset penelitian dan pembahasan 

BAB V: PENUTUP: 

Berisikan Penutup yang menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

 2.1.1 Pengertian Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam penyampaian 

pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan bisa menerima apa yang 

telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau perilaku seseorang. Strategi 

komunikasi merupakan penggabungan antara perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan manajemen (management communication) dalam 

mencapai tujuannya. Dalam mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus 

menampilkan operasionalnya secara taktis, dalam arti pendekatan bisa berubah 

sewaktu waktu bergantung pada situasi dan kondisi (Dewi, 2009). 

Dalam merumuskan strategi komunikasi, selain perumusan tujuan yang 

jelas, juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Adapun langkah - 

langkah pengenalan khalayak dan sasaran menurut Suprapto, 2011 adalah sebagai 

berikut:  

1) Mengenal Khalayak Mengenal khalayak haruslah merupakan langkah 

pertama bagi komunikator dalam usaha komunikasi yang efektif. Khalayak 

itu tidak pasif melainkan aktif sehingga antara komunikator dan 

komunikan bukan hanya terjadi hubungan, tetapi juga saling 

mempengaruhi. Artinya, khalayak dapat dipengaruhi oleh komunikan atau 

khalayak. Untuk menjalin komunikasi antara komunikator dengan 

komunikan harus terdapat persamaan kepentingan.  
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2) Menyusun Pesan Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah 

selanjutnya dalam perumusan strategi ialah menyusun pesan yaitu 

menentukan teman dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi 

khalayak ialah mampu membangkitkan perhatian. Hal ini sesuai dengan 

Attention to Action Procedure (AA Prosedur) yaitu membangkitkan 

perhatian (attention) yang selanjutnya menggerakkan seseorang atau 

banyak orang melakukan suatu kegiatan (action) sesuai tujuan yang 

dirumuskan.  

3) Menetapkan Metode Dalam dunia komunikasi metode penyampaian itu 

dapat dilihat dari dua aspek yaitu: menurut cara pelaksanaannya dan 

menurut bentuk isinya. Hal tersebut diuraikan lebih lanjut bahwa yang 

pertama, semata-mata melihat komunikasi itu sendiri dari segi 

pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari isi pesannya. 

Sedangkan yang kedua yaitu melihat komunikasi itu dari segi bentuk 

pernyataan atau pesan dan maksud yang dikandung. Olehnya itu, yang 

pertama (menurut cara pelaksanaannya), dapat diwujudkan dalam dua 

bentuk yaitu redundancy (repetition) dan canalizing. Sedangkan yang 

kedua menurut (menurut bentuk isinya) dikenal dengn sebutan metode 

informatif, persuasif, deduktif dan kursif. 

4) Seleksi dan Penggunaan Media Penggunaan media sebagai alat penyalur 

ide, dalam rangka merebut pengaruh dalam masyarakat, dalam awal abad 

21 adalah suatu hal yang merupakan keharusan. Media massa dapat 

menjangkau sejumlah besar khalayak, dan sekarang ini rasanya tidak bisa 
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hidup tanpa surat, radio dan televisi. Semua alat tersebut merupakan alat 

komunikasi, selain berfungsi sebagai alat penyalur juga mempunyai fungsi 

yang kompleks. Selain harus berfikir dalam jalani fator-faktor komunikasi 

juga hubungannya dengan situasi sosial-psikologis, harus diperhitungkan 

dikarenakan masing-masing medium tersebut mempunyai kemampuan dan 

kelemahan tersendiri sebagai alat komunikasi. 

Hambatan dalam Komunikasi saat penyampaian pesan, dari komunikator pada 

komunikan sering terjadi tidak tercapainya pengertian sebagaimana yang 

dikehendaki sebaliknya timbulnya kesalahpahaman tidak diterimanya pesan 

tersebut dengan sempurna dikarenakan perbedaan lambang atau bahasa antara apa 

yang dipergunakan dengan yang diterima. Ataupun terdapat hambatan teknis 

lainnya yang dipergunakan dengan yang diterima yang menyebabkan gagasan 

terhadap kelancaran sistem komunikasi kedua belah pihak. (Fikruzzaman, 2022) 

 2.1.2 Fungsi Strategi Komunikasi 

Dalam upaya untuk melakukan suatu perubahan sangat membutuhkan 

sebuah perencanaan yang matang, karena berhasil atau tidak sebuah permasalahan 

banyak ditentukan oleh strategi komunikasi, sehingga sebuah strategi bisa 

terlaksanakan dengan sangat baik hingga mencapai target yang telah dituju.  

Strategi komunikasi memiliki fungsi ganda yaitu:  

a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan 

intruksi secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang 

optimal.  
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b. Menjembatani fenomena, yaitu kondisi yang terjadi akibat kemudahan 

diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkan media yang begitu ampuh, 

yang jika di biarkan merusak nilai – nilai yang dibangun. 

 2.1.3 Tujuan Strategi Komunikasi 

Ada berbagai tujuan dalam strategi komunikasi, menurut (Liliweri, 2011) ada 

lima tujuan strategi komunikasi, yaitu: (a) mengumumkan, yaitu pemberitahuan 

tentang kekuatan dan kualitas informasi yang ingin disampaikan, (b) memotivasi, 

yang dapat dijadikan tujuan agar seseorang dapat melakukan hal-hal yang 

berkaitan dengan tujuan pesan, (c) mendidik, yaitu mendidik melalui pesan yang 

disampaikan, (d) menginformasikan, yaitu menyebarkan informasi, dan terakhir   

(e) mendukung pengambilan Keputusan, yaitu sebagai pendukung seseorang    

dalam mengambil suatu keputusan. Selain itu, untuk melakukan strategi 

komunikasi organisasi terdapat berbagai tahapan yaitu, tahap pertama yakni 

menentukan siapa yang akan  menyampaikan  pesan  (komunikator),  tahap  kedua  

menentukan  audiens (penerima pesan),  tahap  ketiga  menyusun  pesan  yang  

ingin  disampaikan, dan tahap keempat adalah memilih saluran dan media  

komunikasi. (Lubis et al., 2021) 

2.2 Komunikasi Persuasif 

2.2.1 Komunikasi 

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 

noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang 

atau lebih (Mulyana, 2005). Masih dalam Mulyana, komunikasi melibatkan 

ekspektasi, persepsi, pilihan, tindakan dan penafsiran. Setiap kita berkomunikasi 
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dengan seseorang, tidak diragukan bahwa orang tersebut berasal dari suatu 

lingkungan budaya tertentu, bukan orang yang tiba dari ruang hampa-sosial 

(Thariq & Anshori, 2017). 

 Komunikasi adalah suatu proses ketika seseorang atau beberapa 

orang,kelompok,organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan 

informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Komunikasi dapat 

berbentuk verbal dan non verbal. Verbal merupakan komunikasi yang dilakukan 

dengan bahasa lisan berupa kata-kata, sedangkan komunikasi nonverbal 

merupakan komunikasi menggunakan gerak-gerik tubuh atau menunjukkan sikap 

tertentu, misanya tersenyum, menggelengkan kepala, dan mengangkat bahu.  

 Pengertian komunikasi harus dilihat dari dua sudut pandang, yaitu 

pengertian secara umum dan pengertian secara paradigmatik.pengertian 

komunikasi secara umum itupun harus juga dilihat dari dua segi, yaitu pengertian 

komunikasi secara etimologis dan pengertian komunikasi secara terminologis. 

secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio yang 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Kata sama yang dimaksudkan 

adalah makna, jadi dalam pengertian ini, komunikasi berlangsung manakala 

orang-orang yang terlibat di dalamnya memiliki kesamaan makna mengenai suatu 

hal yang tengah dikomunikasikannya itu. Dengan kata lain, jika orang-orang yang 

terlibat didalamnya saling memahami apa yang dikomunikasikannya itu,maka 

hubungan antar mereka bersifat komunikatif. Sedangkan pengertian secara 

paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, namun 

dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 
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penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu 

atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik langsung maupun tidak 

langsung. Dari definisi tersebut tersimpul bahwa tujuan komunikasi dalam 

pengertian paradigmatic adalah untuk mendapatkan efek tertentu pada komunikan. 

Menurut Onong Uchjana Effendy, efek yang ditimbulkan akibat terpaan pesan 

dapat diklasifikasikan menurut kadarnya, yakni: efek kognitif, efek afektif, dan 

efek konatif/behavioral. Efek kognitif adalah efek yang timbul pada komunikan 

yang menyebabkan dia menjadi tahu mengenai suatu hal yang disampaikan oleh 

komunikator (Effendy, 2004). 

2.2.2 Persuasi 

Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan latin persuasio.Kata 

kerjanya adalah persuadere, yang berarti membujuk, mengajak, atau 

merayu.Cara dan agar komunikasi persuasif itu dapat mencapai tujuan dan 

sasarannya, maka perlu dilakukan perencanaan yang matang, dikatakan Effendi 

di bukunya, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi 2006. (Effendy, 2006) 

Persuasi bisa dilakukan secara rasional dan secara emosional. Dengan cara 

rasional, komponen kognitif pada diri seseorang dapat dipengaruhi. Aspek yang 

dipengaruhi berupa ide ataupun konsep. Persuasi yang dilakukan secara 

emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan 

kehidupan emosional seseorang. Melalui cara emosional, aspek simpati dan 

empati seseorang dapat digugah, hal tersebut dikatakan oleh Herdiyan dan 

Gumgum pada bukunya Psikologi Komunikasi dan Persuasi 2013 (Maulana & 

Gumetar, 2013). Persuasi yang diambil dari komunikasi persuasif merupakan 
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usaha untuk mengubah sikap melalui penggunaan pesan, dan berfokus terutama 

pada karakteristik komunikator dan pendengar. Komunikasi persuasif lebih 

jelasnya merupakan komunikasi yang berusaha untuk mengubah sikap receiver 

(penerima) melalui penggunaan pesan yang dilakukan sender (pengirim). 

Burgon & Huffner di bukunya Psikologi Komunikasi dan Persuasi (2013) 

meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli mengenai definisi komunikasi 

persuasi sebagai berikut:  

a) Proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran dan 

pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan 

komunikator.  

b) Proses komunikasi yang mengajak atau membujuk orang lain dengan 

tujuan mengubah sikap, keyakinan dan pendapat sesuai keinginan 

komunikator. Pada definisi ini ‘ajakan’ atau ‘bujukan’ adalah tanpa unsur 

ancaman/ paksaan. 

Hal ini senada dengan Suranto A. W. 2005 yang mengungkapkan bahwa, 

Persuasif merupakan proses komunikasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku 

seseorang dengan menggunakan pesan secara verbal maupun non-verbal, yang 

dilakukan dengan cara membujuk. Keberhasilan persuasi sangat tergantung oleh 

hubungan antara sasaran persuasi dan faktor motivasional. Hal ini ditegaskan oleh 

Dedy D. Malik dan Yosal Iriasantara 1994 Keberhasilan persuasi ditentukan oleh 

terbentuknya hubungan antara sasaran persuasi dan faktor motivasional, yaitu: 

hubungan kontigensi (argumentasi sebab-akibat), hubungan kategorisasi (bagian 
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dari keseluruhan argumentasi), persamaan (argumentasi dengan analogi), dan 

konsidental (hubungan yang dipandang dari kebiasaan). (Nabawi et al., 2018) 

2.2.3 Komunikasi Persuasif 

Komunikasi persuasif merupakan suatu proses dimana seseorang 

(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya dengan lambang verbal) 

untuk mempengaruhi, mengubah pandangan, sikap dan perilaku orang 

lain/kelompok orang (komunikan) dengan cara membujuk. Dengan komunikasi 

persuasif inilah orang akan melakukan apa yang dikehendaki komunikatornya, 

dan seolah-olah komunikan itu melakukan pesan komunikasi atas kehendaknya 

sendiri. Di sinilah peran komunikasi persuasif akan terlihat dan akan mampu 

mewujudkan tujuan dari komunikasi, dalam hal ini untuk memberikan persepsi 

dan pemahaman tentang bahaya tawuran kepada siswa.  

Sifat komunikasi persuasif yang membujuk dapat meyakinkan siswa, bahwa 

pengetahuan yang disampaikan sangat penting untuk dipahami. Sehingga siswa 

dengan sendirinya akan termotivasi untuk mempraktekkan hal yang diajarkan. 

Dengan komunikasi persuasif, guru mampu mengajak siswa untuk berinteraksi 

dengan baik tanpa ada pemaksaan. Sehingga kualitas perilaku dan komunikasi 

siswa antar guru akan berjalan baik. 

2.3 Kepala Sekolah 

 2.3.1 Definisi Kepala Sekolah 

Dilansir dari situs web paralegal.id (2021) menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi no 40 Tahun 2021 Kepala Sekolah 

adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin pembelajaran dan mengelola 
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satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak, taman kanak-kanak luar 

biasa, sekolah dasar, sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah pertama luar biasa, sekolah menengah atas, sekolah menengah 

kejuruan, sekolah menengah atas luar biasa, atau Sekolah Indonesia di Luar 

Negeri. 

Dalam berkomunikasi dengan siswa, guru memberikan perhatian pada setiap 

kata yang diucapkan oleh guru karena semua perilaku yang ditunjukkan oleh guru 

ditiru oleh siswa. Dalam proses pendidikan atau pengajaran di sekolah, guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan perilaku siswa. 

(Adhani & Anshori, 2018) 

Secara etimologi, kepala sekolah merupakan padanan dari school 

principal yang tugas kesehariannya menjalankan principalship atau 

kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan mengandung makna sebagai segala 

sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. 

Penjelasan ini dipandang penting, karena terdapat beberapa istilah untuk 

menyebut jabatan kepala sekolah, seperti administrasi sekolah (school 

administrator), pimpinan sekolah (school leader), manajer sekolah (school 

manajer), dan sebagainya. 

 2.3.2 Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 

Tugas utama kepala sekolah sebagai pemimpin adalah mengatur situasi, 

mengendalikan kegiatan kelompok, organisasi atau lembaga, dan menjadi juru 

bicara kelompok. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, terutama untuk 

memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala sekolah dituntut untuk 
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berperan ganda, baik sebagai catalyst (Kepala sekolah berperan meyakinkan 

orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih baik.), solution 

givers (Kepala sekolah berperan mengingatkan terhadap tujuan akhir dari 

perubahan., process helpers (Kepala sekolah berperan membantu kelancaran 

proses perubahan, khususnya menyelesaikan masalah dan membina hubungan 

antara pihak-pihak yang terkait.), dan resource linker (Kepala sekolah berperan 

menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan). 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam praktik sehari-

hari selalu berusaha memperhatikan dan mempraktokkan fungsi kepemimpinan di 

dalam kehidupan sekolah, yaitu: 

• Kepala sekolah harus dapat memperlakukan sama terhadap orang-orang 

yang menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi diskriminasi, sebaliknya 

dapat diciptakan semangat kebersamaan di antara mereka yaitu guru, staf, 

dan para siswa. 

• Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam 

melaksanakan tugas. Para guru, staf dan siswa suatu sekolah hendaknya 

selalu mendapatkan saran anjuran dari kepala sekolah sehingga dengan 

saran tersebut selalu dapat memelihara bahkan meningkatkan semangat, 

rela berkorban, rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-

masing. 

• Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, dana, 

sarana dan sebagainya. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, 
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staf, dan siswa, baik berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana yang 

mendukung. 

• Kepala sekolah berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu 

menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf, dan siswa 

dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

• Kepala sekolah sebagai pemimpin harus dapat menciptakan rasa aman di 

lingkungan sekolah. 

• Kepala sekolah pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi para guru, 

staf, dan siswa. Oleh sebab itu kepala sekolah harus selalu membangkitkan 

semangat para guru, staf, dan siswa. 

Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik secara pribadi maupun 

kelompok, kebutuhannya diperhatikan dan dipenuhi. Penghargaan dan pengakuan 

ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan pangkat, fasilitas, 

kesempatan mengikuti pendidikan, dan sebagainya. 

 2.3.3 Kriteria Menjadi Kepala Sekolah 

Seorang guru harus mempunyai kriteria atau kualifikasi umum untuk 

menjadi seorang kepala sekolah, yaitu: 

• Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) 

kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang 

terakreditasi. 

• Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56 

tahun. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
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• Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun menurut 

jenjang sekolah masing-masing. Untuk Taman Kanak-Kanak atau 

Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-

kurangnya 3 tahun di TK/RA. 

Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dan non PNS disertakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau 

lembaga yang berwenang. 

2.4 Tawuran Antar Pelajar 

 2.4.1 Pengertian Tawuran Antar Pelajar 

Tawuran antar pelajar adalah bentuk konflik atau kekerasan yang terjadi 

antara dua atau lebih kelompok pelajar yang berasal dari sekolah yang berbeda. 

Tawuran antar pelajar seringkali terjadi di luar lingkungan sekolah, seperti di jalan 

atau tempat umum lainnya, dan dapat melibatkan banyak orang. Tawuran menjadi 

permasalahan sosial yang sering terjadi di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Tawuran seringkali melibatkan remaja atau anak muda, dan dapat 

mengakibatkan kerugian yang besar, baik secara fisik maupun psikologis. Selain 

itu, tawuran juga dapat menimbulkan ketakutan dan kekhawatiran di kalangan 

masyarakat, karena dapat mengganggu ketertiban dan keamanan. 

 2.4.2 Penyebab Tawuran Antar Pelajar 

Tawuran antar pelajar tentu terjadi jika terdapat penyebabnya, berikut ini  

 berbagai faktor penyebab tawuran antar pelajar: 

1) Persaingan dalam prestasi akademik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Kanak-Kanak
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_negeri


22 
 

 

 

Kegiatan belajar mengajar seringkali dijadikan ajang persaingan oleh pelajar. Jika 

persaingan menjadi tidak sehat, maka bisa memicu tawuran antar pelajar. 

2) Perbedaan ideologi atau pandangan 

Perbedaan pandangan atau ideologi antar kelompok pelajar juga dapat menjadi 

penyebab tawuran antar pelajar. 

3) Persaingan dalam non-akademik 

Tidak hanya prestasi akademik, kegiatan non-akademik seperti olahraga, seni, dan 

lainnya juga dapat menjadi penyebab tawuran antar pelajar. 

4) Gengsi dan ego 

Seringkali pelajar menganggap dirinya atau kelompoknya lebih baik daripada 

pelajar atau kelompok lainnya. Hal ini bisa memicu tawuran antar pelajar. 

5) Provokasi 

Tawuran antar peajar bisa diprovokasi oleh pihak lain, seperti kelompok geng atau 

orang yang tidak bertanggung jawab, yang ingin menciptakan kerusuhan (Sari, 

2023). 

6) Konsumsi obat-obatan terlarang 

Konsumsi obat-obatan terlarang seperti narkoba dan alkohol bisa mempengaruhi 

perilaku dan emosi pelajar, sehingga meningkatkan kemungkinan untuk terlibat 

dalam tawuran antar pelajar. 

7) Masalah personal 

Masalah personal seperti masalah keluarga atau masalah emosional bisa 

memengaruhi perilaku pelajar dan memicu tawuran antar pelajar. 
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 2.4.3 Dampak Tawuran Antar Pelajar 

Tawuran antar pelajar dapat memiliki dampak yang sangat merugikan baik 

bagi pelajar itu sendiri, maupun bagi lingkungan sekitarnya. Beberapa dampak 

negatif dari tawuran antar pelajar antara lain: 

1) Cedera fisik: Tawuran antar pelajar seringkali berujung pada terjadinya 

bentrokan fisik antara para pelajar yang terlibat. Hal ini dapat 

mengakibatkan cedera serius dan bahkan kematian. 

2) Trauma: Pelajar yang terlibat dalam tawuran dapat mengalami trauma 

yang cukup berat, baik fisik maupun psikologis. Trauma ini dapat 

mempengaruhi kesehatan mental mereka dan kinerja akademik di sekolah. 

3) Gangguan keamanan: Tawuran antar pelajar dapat mengganggu keamanan 

di lingkungan sekitar, terutama jika terjadi di jalan umum atau tempat 

umum. Hal ini dapat menimbulkan rasa ketakutan dan ketidaknyamanan 

bagi orang-orang di sekitar. 

4) Kerugian finansial: Tawuran antar pelajar seringkali mengakibatkan 

kerusakan pada properti publik atau pribadi, seperti kendaraan atau 

fasilitas umum. Hal ini dapat menimbulkan kerugian finansial yang cukup 

besar bagi pihak yang terlibat. 

Pemisahan dan konflik sosial: Tawuran antar pelajar dapat memperkuat 

pemisahan dan konflik sosial antara kelompok-kelompok tertentu di lingkungan 

sekolah atau masyarakat. Hal ini dapat memperburuk hubungan antar kelompok 

dan menyebabkan ketidakharmonisan di lingkungan sekitar. 
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2.5 Pelajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelajar anak sekolah (terutama pada 

sekolah dasar dan sekolah lanjutan) anak didik, murid, siswa. Pelajar adalah 

orang-orang yang ikut serta dalam proses belajar. Belajar merupakan kegiatan 

mengumpulkan dan menambah sejumlah ilmu dan pengetahuan, sedangkan 

pelajar adalah pelakunya (Rini, 2017).  

Menurut Sudjana dalam Rini (2017) mengemukakan pengertian belajar secara 

lebih jelas yakni setiap upaya yang sengaja diciptakan agar terjadi suatu kegiatan 

yang edukatif antara peserta didik (pelajar) dan pendidik (pengajar). Pelajar pada 

dasarnya adalah konsumen dari jasa yang diberikan oleh pengajar. Pelajar 

merupakan aset yang penting bagi suatu Negara karena generasi pelajar adalah 

bibit-bibit yang harus dikembangkan untuk menjadi generasi yang dapat 

memajukan agama, nusa, dan bangsa. Tak hanya itu dengan adanya pelajar maka 

pergaulan social juga semakin baik. Seorang pelajar yang baik seharusnya 

menempatkan diri dengan baik pula dikalangan masyarakat. Karena sebagai 

seorang peserta didik secara tidak langsung pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki juga lebih baik dibandingkan dengan yang lain. Hal ini menuntut agar 

pelajar berperilaku sopan agar dapat ditiru oleh masyarakat lain yang tidak 

berpendidikan atau berpendidikan rendah (Rini, 2017). 

2.6 Teori AIDDA 

Menurut Kasali (dalam Adhani & Priadi, 2017) AIDDA adalah teori yang 

sesuai dalam tahapan iklan. AIDDA adalah singkatan dari Attention, Interest, 

Desire, Decision, dan Action. Proses tahapan komunikasi ini mengandung maksud 
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bahwa komunikasi hendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatian atau 

attention. A - Attention – Perhatian, I - Interest – Minat, D - Desire – Hasrat, D - 

Desicion – Keputusan, A - Action – Tindakan. 

Berdasarkan formula AIDDA itu, komunikasi persuasif didahului dengan 

upaya membangkitkan perhatian. Apabila perhatian sudah berhasil terbangkitkan, 

kini menyusul upaya menumbuhkan minat. Upaya ini berhasil dengan 

mengutarakan hal-hal yang menyangkut kepentingan komunikan. Karena itu 

komunikator harus mengenal siapa komunikan yang dihadapinya, "Know your 

audience, kenalilah khalayakmu." 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 

dan perilaku orang -orang yang diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang 

dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensip, dan holistik. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menapatkan pemahaman yang sifanya umum terhadap 

kenyataan sosial dari perspektif partisipan fungsionalisasi organisasi, aktivitas 

sosial, dan lain-lain salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan 

dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala 

merupakan sesuatu yang sulit untuk di pahami secara memuaskan (Purwanto, 

2005) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi komunikasi persuasif 

kepala sekolah dalam mencegah tawuran antar pelajar menengah keguruan al-

washliyah 4 medan. 

3.2 Kerangka Konsep 

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan 

klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu 

istilah atau rangkaian kata (lambang bahasa). Konsep merupakan sebuah gagasan 

yang menjelaskan sebuah peristiwa ataupun benda agar mudah dipahami. Konsep 
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sendiri mampu mewakili sejumlah obyek yang memiliki ciriciri yang sama. Oleh 

karenanya, konsep merupakan bentuk sederhana dari penjelasan mengenai 

langkah-langkah atau memahami sesuatu hal. Jika kerangka teori digunakan untuk 

memberi landasan atau dasar berpijak atas penelitian yang akan dilakukan, maka 

konsep dimaksud untuk menjelaskan makna dari teori yang dipakai. Berdasarkan 

dari uraian diatas maka kerangka konsep dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

3.3 Definisi Konsep 

Konsep adalah gambaran tentang sesuatu yang bisa dipahami   bagi siapa 

saja yang melihatnya. Selain itu apabila orang yang memiliki konsep maka akan 

mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek tertentu (Sugiyono & Lestari, 

2021) Berdasarkan uraian diatas, defenisi konsep dalam penelitian ini meliputi: 

a. Strategi komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam penyampaian 

Kurangnya kesadaran terhadap 

bahaya tawuran di kalangan pelajar 

Strategi komunikasi persuasif 

kepala sekolah 

Pengumpulan Data 

(kualitatif) 

Berkurangnya Tindak Kriminalitas 

Terhadap Pelajar 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 
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pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan bisa menerima apa 

yang telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau perilaku 

seseorang. 

b. Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah 

atau memengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga 

bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. 

c. Kepala sekolah merupakan padanan dari school principal yang tugas 

kesehariannya menjalankan principalship atau kekepalasekolahan. Istilah 

kekepalasekolahan mengandung makna sebagai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. 

d. Tawuran antar pelajar adalah bentuk konflik atau kekerasan yang terjadi 

antara dua atau lebih kelompok pelajar yang berasal dari sekolah yang 

berbeda. Tawuran antar pelajar seringkali terjadi di luar lingkungan 

sekolah, seperti di jalan atau tempat umum lainnya, dan dapat melibatkan 

banyak orang. Tawuran menjadi permasalahan sosial yang sering terjadi di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi yang dimaksudkan di sini ialah bagaimana cara mengukur 

suatu variabel penelitian, sehingga diketahui dengan benar dan jelas apa yang 

menjadi kategorisasi di dalam penelitian. Berikut cara menganalisa dari variabel 

tersebut: 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian 

1 Strategi Komunikasi - Menberitahu  

- Mendidik  

- Menyebarkan informasi 

- Memotivasi 

- Mendukung    

2 Komunikasi Persuasif - Sumber pesan 

- Pesan 

- Pengaruh lingkungan 

- Kesinambungan 
 Sumber: Hasil Olahan Penelitian, 2023. 

Adapun penjelasan dari kategorisasi penelitian yang ada pada tabel di atas             

bisa digambarkan sebagai berikut: 

1) Memberitahu (Announcing)  

Tujuan pertama dari strategi komunikasi adalah announcing, yaitu 

pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi. Oleh karena itu, 

informasi yang akan dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan 

informasi utama dari seluruh informasi yang demikian penting. 

2) Mendidik (Educating)  

Tujuan strategi komunikasi harus mendidik. Maksudnya adalah dalam 

setiap informasi dikemas dalam kemasan educating. Contohnya bila kita 

mengeluarkan informasi tentang acara amal . 

3) Menyebarkan informasi (Informing) 

 Salah satu tujuan komunikasi adalah menyebarkan informasi kepada 

masyarakat atau audien yang menjadi sasaran. Diusahakan informasi yang 

disebarkan merupakan informasi yang spesifik dan aktual, sehingga dapat 

digunakan konsumen. Apalagi jika informasi tidak saja sekedar 
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pemberitahuan, atau motivasi sematamata tetapi mengandung unsur 

pendidikan.  

4) Memotivasi (Motivating)  

Tujuan strategi komunikasi sebagai motivasi maksudnya adalah sebagai 

seorang komunikan maka harus mengusahakan agar informasi yang di 

sampaikan memberi motivasi bagi masyarakat.  

5) Mendukung pembuatan keputusan (Supporting Decision Making)  

Dalam rangka pembuatan keputusan, maka informasi yang dikumpulkan, 

dikatagorisasi, dianalisis sedemikian rupa, sehingga dapat dijadikan 

informasi utama bagi pembuat keputusan. 

6) Sumber  

Pesan komunikator yang mempunyai kredibilitas yang tinggi; contohnya 

seseorang yang mempunyai pengetahuan tentang apa yang 

disampaikannya. 

7) Pesan  

Kekuatan yang diberikan penulis sebagai usaha untuk mengubah pikiran 

dan Tindakan dengan memanipulasi motif-motif kea rah yang telah 

ditetapkan 

8) Pengaruh lingkungan  

Kondisi yang memengaruhi lingkungan tersebut, segala sesuatu yang 

terjadi pada lingkungan akan berdampak besar bagi kehidupan manusia. 
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9) Kesinambungan suatu pesan 

Untuk memperkuat kredibilitas terdapat beberapa cara yang dilakukan 

diantaranya adalah: memberikan dukungan pernyataan dengan fakta dan 

sumber-sumber lainnya, menjelaskan tujuan secara jelas, menunjukan 

sikap hormat, menunjukkan sikap percaya terhadap pihak lain 

3.5 Narasumber 

Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 

disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 

sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 

Pada penelitian ini, informasi yang didapat dari narasumber, yang diperoleh 

melalui kegiatan wawancara dengan meminta pendapat dan opini terkait suatu isu 

dan fenomena sosial yang tengah beredar di masyarakat luas. Selain itu 

narasumber juga sangat diperlukan guna menunjang keberhasilan suatu penelitian 

(Dr. Ajat Rukajat, 2018). Dalam penelitian ini narasumber yang akan membantu 

peneliti dalam memecahkan masalah sehingga mendapatkan hasil penelitian yaitu 

Kepala Sekolah keguruaan al-washliyah 4 Medan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada   teknik pengumpulan data, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu 

data kualitatif. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting,berbagai sumber,dan berbagai cara yang di dapat oleh peneliti di rumah 

dengan berbagai responden,pada suatu seminar,diskusi,di jalan dan lain-lain 

(Sugiyono & Lestari, 2021) Data kualitatif tersebut bersumber dari data 

primer yang akan didapatkan setelah peneliti melaksanakan penelitian yang 
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disertai dengan data sekunder yang berguna untuk menunjang hasil penelitian 

yang bersumber dari data yang sesuai dan relevan. Pengumpulan data primer 

dapat berupa kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk itu 

diharapkan peneliti benar-benar memahami teknik yang dipakai sebagai 

pedoman dalam melaksanakan suatu penelitian. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian sesuai dengan       

perencanaan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

pada riset kualitatif observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan 

jelaskan fenomena riset. Fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) dan 

percakapan yang terjadi diantara subjek yang diriset. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara periset seseorang yang 

berharap mendapatkan informasi dan informan seseorang yang di 

asumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek. 

Wawancara dalam riset kualitatif yang disebut sebagai wawancara 

mendalam atau depth interview atau wawancara secara intensif dan 

kebanyakan tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif 

yang mendalam (Kriyantono, 2021).  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan didapat. Oleh karena itu dalam melakukan 
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wawancara, peneliti telah menyiapkan instrument berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif. Dengan wawancara terstruktur ini 

setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatat 

jawaban yang diperoleh. 

Penulis melakukan wawancara untuk mendapatkan data strategi 

komunikasi organisasi komunitas rumah internet dalam membangun 

minat belajar pada anak. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian (Purwanto, 2005) Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi 

profil masyarakat di Jalan Pertemuan Kelurahan Sidorame Timur Kota 

Medan 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah yang dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung,dan selesai pengumpulan data dalam priode tertentu,pada saat 

wawancara peneliti sudah melakukan analisi terhadap jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu di peroleh data yang dianggap 

kredibel (Purwanto, 2005) Dalam menentukan teknik analisis data, penulis 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman (Sugiyono & Lestari, 2021) 

sebagai berikut : 
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a. Pengumpulan Data 

Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 

termasuk data wawancara, atau memilah dan menyusun data tersebut 

kedalam jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

serta membuang yang dianggap tidak diperlukan. mengorganisasikan 

data-data yang telah di reduksi dan merangkum hal-hal pokok pada data 

yang telah diperoleh. 

c. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan apabila data yang sudah direduksi kemudian 

dibuat menjadi teks yang berisifat naratif, agar memudahkan menentukan 

rencana kerja yang selanjutnya. 

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan ialah data yang sudah disajikan kemudian di 

analisis berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. Penarikan 

kesimpulan dijabarkan ke dalam bentuk naratif. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berlokasi di jalan 

Garu 2a, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu Penelitian dimulai dari bulan Mei 

2023 sampai dengan bulan Februari 2024. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 4.1.1 Data Informan 

Data dari hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Pada bagian tahap wawancara ini dilakukan dengan seorang 

informan (narasumber) bernama Bapak Nurdin Sormin, S.T yang menjabat 

sebagai Kepala Sekolah SMK Al-Washliyah 4 Medan. 

 4.1.2 Hasil Wawancara Informan 

Teknik pengumpulan data yang diambil peneliti adalah melakukan 

wawancara. Wawancara dengan proses tanya jawab secara tatap muka pertemuan 

satu pewawancara dengan satu responden. Untuk proses wawancara tersebut, 

peneliti membuat 8 pertanyaan untuk narasumber. Peneliti mengambil Kepala 

Sekolah SMK Al-Washliyah 4 Medan sebagai narasumber penelitian ini.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada narasumber 

yaitu Kepala Sekolah SMK Al-Washliyah 4 Medan pada hari Jumat tanggal 15 

Desember 2023, dalam hal ini narasumber dimintai tanggapan mengenai strategi 

komunikasi persuasif kepada siswa dalam mencegah tawuran antar pelajar. 

Berdasarkan data narasumber diatas, berikut analisis jawaban yang 

didapatkan peneliti dalam melakukan wawancara di lapangan: 

Narasumber menyatakan di SMK Al-Washliyah 4 Medan, komunikasi untuk 

mencegah tawuran sangat penting, dan sebagai kepala sekolah, narasumber yakin 

bahwa pendekatan terbuka dan proaktif adalah kunci. Pertama-tama, narasumber 
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senantiasa memastikan bahwa nilai-nilai inti sekolah, seperti keadilan, kerjasama, 

kerohanian, dan rasa hormat, disampaikan secara konsisten kepada siswa. 

Narasumber menyadari bahwa tawuran dapat memiliki dampak serius, tidak 

hanya terhadap siswa secara pribadi tetapi juga terhadap reputasi sekolah. Oleh 

karena itu, narasumber aktif dalam memberikan informasi kepada siswa tentang 

dampak negatif tawuran melalui pertemuan sekolah juga pengumuman di kelas. 

Sebagai bagian dari komunikasi pencegahan, narasumber selalu 

menyampaikan aturan dan konsekuensi secara jelas kepada siswa. narasumber 

ingin mereka memahami bahwa tawuran tidak akan ditoleransi, dan mereka harus 

bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

Selain itu, narasumber bekerja sama dengan guru dan staf sekolah untuk 

memastikan konsistensi dalam memberikan pesan pencegahan ini. Dalam upaya 

ini, kolaborasi dengan orang tua juga sangat penting. Pihak sekolah secara terbuka 

berkomunikasi dengan orang tua, meminta dukungan mereka dalam mendidik 

anak-anak mereka tentang pentingnya menghindari tawuran. 

Secara keseluruhan, pendekatan ini memerlukan upaya terkoordinasi dan 

terus-menerus. Saya selalu berusaha menjadi teladan positif dan berkomunikasi 

dengan cara yang membangun pemahaman, bukan hukuman. Tujuan utama adalah 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi semua siswa. 

Sebagai kepala sekolah, narasumber percaya bahwa ada beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap perubahan pribadi siswa dalam membentuk hal-hal yang 

positif. Beberapa faktor tersebut melibatkan interaksi antara lingkungan sekolah, 

dukungan guru, dan keterlibatan orang tua. Kita harus memahami bahwa 
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lingkungan sekolah memainkan peran kunci dalam membentuk perubahan positif 

pada siswa. Pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung, inspiratif, dan 

aman di sekolah. Dengan menciptakan atmosfer positif, siswa lebih mungkin 

terbuka terhadap pembelajaran dan pengembangan pribadi. 

Selanjutnya, peran guru sangat signifikan dalam memotivasi siswa untuk 

melakukan perubahan positif. Melalui pendekatan pengajaran yang mendukung, 

penghargaan terhadap prestasi, dan hubungan yang positif antara guru dan siswa, 

siswa merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai potensi terbaik mereka. 

Selain itu, keterlibatan orang tua juga menjadi faktor penting. Komunikasi 

yang terbuka antara sekolah dan orang tua memungkinkan adanya pemahaman 

bersama tentang kebutuhan siswa. Mendukung orang tua dalam memberikan 

dorongan dan bimbingan kepada anak-anak mereka di rumah juga dapat 

meningkatkan efektivitas perubahan positif. 

Narasumber juga percaya bahwa memberikan siswa tanggung jawab dan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler atau proyek 

pembelajaran yang menantang dapat membentuk kepribadian positif. Inisiatif 

semacam ini membantu siswa membangun keterampilan kepemimpinan, 

kerjasama, dan rasa tanggung jawab. 

Terakhir, kita tidak boleh mengabaikan faktor internal yang dimiliki oleh 

siswa. Dalam beberapa kasus, dukungan psikologis atau konseling mungkin 

diperlukan untuk membantu siswa mengatasi tantangan pribadi mereka. 

Dengan menyatukan semua faktor ini, narasumber percaya dapat menciptakan 

lingkungan yang merangsang perubahan positif pada siswa. Sebagai kepala 
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sekolah, memiliki tanggung jawab untuk membentuk sekolah yang tidak hanya 

mencetak akademisi yang tangguh tetapi juga individu yang memiliki karakter 

positif dan siap menghadapi dunia. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari narasumber bernama Bapak Nurdin Sormin, S.T yang merupakan 

seorang Kepala Sekolah di SMK Al-Washliyah 4 Medan. Peneliti tidak 

menemukan hambatan dalam proses wawancara karena narasumber memberikan 

informasi secara jelas dan terbuka sehingga memudahkan penelitian untuk 

menganalisis jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dalam upaya menciptakan 

lingkungan pendidikan yang aman dan mendukung, kepala sekolah memainkan 

peran integral dalam mencegah tawuran antar pelajar. Pada konteks Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Al-Washliyah 4 Medan, fenomena tawuran menjadi 

fokus utama untuk dicari solusi melalui implementasi strategi komunikasi 

persuasif. 

Pengenalan strategi komunikasi persuasif merupakan langkah awal yang 

krusial dalam merancang pendekatan yang efektif. Strategi ini bertujuan untuk 

mempengaruhi pikiran, sikap, dan perilaku siswa agar memahami risiko dan 

dampak negatif dari tawuran serta memotivasi mereka untuk memilih solusi yang 

lebih konstruktif. 
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Dalam konteks penelitian ini, kita akan mengeksplorasi strategi komunikasi 

persuasif yang diimplementasikan oleh kepala sekolah. Langkah-langkah yang 

diambil untuk menyampaikan pesan pencegahan tawuran akan dianalisis secara 

mendalam. Pemahaman mendalam tentang strategi ini akan memberikan wawasan 

yang berharga tentang efektivitas upaya kepala sekolah dalam membentuk sikap 

dan perilaku positif di antara siswa. 

Evaluasi efektivitas strategi komunikasi persuasif dalam mencegah tawuran 

antar pelajar di SMK Al-Washliyah 4 Medan menjadi langkah esensial untuk 

menilai dampak positif serta potensi perbaikan. Melalui evaluasi efektivitas, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi strategi komunikasi persuasif telah memainkan 

peran vital dalam mengubah perilaku siswa, menunjukkan penurunan signifikan 

dalam insiden tawuran.  

Evaluasi ini menyoroti perubahan positif dalam atmosfer sekolah, di mana 

siswa merasa lebih aman dan nyaman, menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

persuasif tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga meresapi lingkungan 

sekolah secara keseluruhan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

orang tua dan guru dalam mendukung strategi komunikasi persuasif memiliki 

dampak positif yang signifikan, menciptakan sinergi yang kuat dalam upaya 

mencegah tawuran. 

Efektivitas komunikasi persuasif dalam upaya pencegahan tawuran antar 

pelajar dapat membawa perubahan yang signifikan bagi para siswa. Namun, hasil 

ini sangat tergantung pada sejumlah faktor, termasuk kualitas strategi komunikasi 

yang diimplementasikan, penerimaan siswa terhadap pesan persuasif, ilmu agama 
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dan kerohanian yang dioptimalkan, dan dukungan yang diberikan oleh seluruh 

komunitas sekolah. 

Komunikasi persuasif yang dilakukan secara teratur dan konsisten akan lebih 

efektif daripada pesan yang hanya disampaikan sekali. Frekuensi yang tinggi 

dapat memperkuat pesan dan meningkatkan retensi informasi di kalangan siswa. 

Pesan persuasif yang dirancang dengan baik, memotivasi, dan relevan dengan 

kehidupan siswa dapat lebih efektif dalam merangsang perubahan perilaku. 

Pendekatan yang mengedepankan dialog dan pemahaman terhadap perspektif 

siswa juga dapat memperkuat pesan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti lakukan kepada Kepala Sekolah 

SMK Al-Washliyah 4 Medan tentang strategi komunikasi persuasif Kepala 

Sekolah dalam mencegah tawuran antar pelajar menengah kejuruan Al-Washliyah 

4 Medan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Penelitian ini tidak hanya berusaha untuk mengidentifikasi strategi yang 

digunakan, tetapi juga untuk mengevaluasi dampaknya terhadap persepsi dan 

tindakan siswa. Pengenalan strategi komunikasi persuasif akan membuka pintu 

menuju pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana sekolah dapat menjadi 

agen perubahan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi 

pertumbuhan dan perkembangan siswa. 

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang strategi komunikasi persuasif, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan yang berguna bagi kepala 

sekolah dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan pendekatan yang efektif 

untuk mencegah tawuran antar pelajar di sekolah menengah kejuruan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diata, berikut beberapa saran dari peneliti: 

1. Merekomendasikan pemanfaatan media sosial sebagai alat tambahan dalam 

penyampaian pesan persuasif, dengan catatan penting untuk memastikan 

penggunaan yang bijak dan efektif. 

2. Mengusulkan integrasi materi pencegahan tawuran dalam kurikulum 
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pembelajaran, sehingga pesan persuasif dapat diterapkan dalam konteks 

pembelajaran yang lebih luas. 

3. Mengusulkan kerjasama dengan pihak eksternal, seperti lembaga riset, 

organisasi non-profit, atau ahli psikologi, untuk mendapatkan perspektif dan 

dukungan tambahan dalam meningkatkan efektivitas strategi komunikasi 

persuasif. 
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